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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan hrufu dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara
bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er




B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syim Sy Es Dan Ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
) Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za VA Zet (dengan titik di bawah)
& "Ain ' Komater balik di atas

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

8 Mim M Em

U Nun N En

3 Waw W We

o Ha H Ha

s Hamzah s Apostrof

] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tand a Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
Kasrah I I
/
)
Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
/ Fathah dan Ya Ai Adan|
s
/
Fathah dan Waw Au Adan U
3
Contoh :
- Kataba : 8o
- Fa’ala : &2
- Kaifa : Sxa
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
L - Fathah dan alif atau adan garis di
ya i atas
s Kasrah dan ya 1 | dan garis di atas
~




S Fathah dan waw Au adanu

Contoh:

- qala : 3\

- rama : <L,

- glla : &J

d. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbitah hidup

Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan amah, transliterasinya (t).

2) Ta marbitah mati

Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah itu
ditrasnliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
- raudah al-atfal

- raudatulatfal:
LakYhHaa )

- al-Madinah

- al-munawwarah
SJ}'\AX\A.'\.JJA\
- talhah : 4 sl
e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam



transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

- rabbana : sl
- nazzala : 3)J
- al-birr : L,

- al-hajj : s =
- nu’ima: @ 22

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: 'J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah Kata
sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

- ar-rajulu: WLa J
- as-sayyidatu: Wws

- asy-syamsu: Liegs



- al-galamu:!®
- al-jalalu:is> J

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- ta’khuziina: oAU
- an-nau’: ¢ }.'\S\

- syai'un: s
- inna: o

- umirtu: < l- akala: Js

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata
benda), maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Wa mamuhammadunillarasul



- Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamub

arakan
- Syahru Ramadan al-laz’unzilafihi al-Qur’anu
- SyahruRamadanal — laziunzilafihil - Qur’anu
- Walaqgadra’ahubilufuq al-mubin
- Allhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.

Contoh:
- Nasrunminallahiwafathunqarib
- Lillahi al-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an
- Wallahubikullisyai’in ‘alim
j.  Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
ilmu tajwid



Abstract

In organizational culture, it must be seen from timely attendance, representative
discipline and idealism of workers in managing their responsibilities. The better
the lifestyle of an organization, the exhibition workers in the organization will
increase. The purpose of this study is to determine and analyze the effect of
organizational commitment on employee performance. This research method uses
associative research. The population used is a representative at PT. Great Jaya
JI. No. 385 Medan Bridgen Katamso with a sample of 40 people. The data
collection technique wused is to obtain data obtained from a
questionnaire/questionnaire. The statistical method used is Statistical Program
And Service Solution (SPSS). The data processing of this research uses SPSS
version 26 software. The results show the effect of X on Y, Organizational
Commitment Variable (X) on Employee Performance (Y). The results can be seen
from the variable tcount of 15,628 > ttable (2,026). The significant value in the
variable is 0.000 <0.05, meaning that HO is rejected and H1 is accepted. This
means that there is a significant effect of organizational commitment on employee

performance.



ABSTRAK

Dalam budaya organisasi harus terlihat dari kehadiran tepat waktu, kedisiplinan
yang representatif dan idealisme pekerja dalam mengurus tanggung jawabnya.
Semakin baik gaya hidup suatu organisasi, maka pameran pekerja dalam
organisasi tersebut akan semakin meningkat.tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Populasi yang
digunakan adalah perwakilan di PT. Mantap Jaya Jl. No.385 Medan Bridgen
Katamso dengan sampel berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan memperoleh data yang diperoleh dari kuesioner/angket.
Metode statistik yang digunakan adalah Statistical Program And Service Solution
(SPSS). Pengolahan data penelitian ini menggunakan software SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukan Pengaruh X terhadap Y, Variabel Komitmen
Organisasi (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hasil dapat dilihat dari thitung
variabel sebesar 15,628 > ttabel (2,026). Nilai signifikan pada variabel sebesar
0,000 <0,05 artinya HO ditolak H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh komitmen

organisasi terhadap kinerja karyawan secara signifikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam budaya organisasi harus terlihat dari kehadiran tepat waktu,
kedisiplinan yang representatif dan idealisme pekerja dalam mengurus tanggung
jawabnya. Semakin baik gaya hidup suatu organisasi, maka pameranpekerja dalam
organisasi tersebut akan semakin meningkat. Pemenuhan pekerjaan dan tanggung
jawab hierarkis memiliki hubungan yang nyaman, mengingat bagian mendasar
dari pemenuhan pekerjaan seorang perwakilan berdampak pada tanggung jawab
hierarkis. Kepuasan kerja dan komitmen organisasi memiliki hubungan yang erat,
di karenakan aspek utama dari kepuasaan kerja seorang karyawan memiliki
pengaruh komitmen organisasi yang lebih jelas. (Sidik, Hermawati, & Kurniawan,
2021).

Sumber daya manusia sebuah asosiasi adalah variabel penting untuk
kelangsungan hidup suatu kegiatan dalam sebuah organisasi. Setiap jenis
organisasi akan membutuhkan SDM yang dapat berpikir, bertindak, dan berbakat
dalam mengelola hasil organisasi. Oleh karena itu, organisasi diharapkan untuk
bekerja pada sifat SDM yang akan mempengaruhi pelaksanaan perwakilan
berkembang lebih lanjut. Komitmen pada organisasi juga dapat menaikan sumber
daya manusia. (Sapitri, 2016). Selain meningkatnya kinerja karyawan tersebut,
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas juga siap membuat organisasi
memiliki presentasi yang menarik sehingga organisasi semakin membumi meski
ada persaingan,kualitas sumber daya manusia tentu sangat di butuhkan oleh
perusahaan supaya dapat mempengaruhi produktivitas dimana karyawan bekerja.
Ada banyak hal yang membantu SDM untuk memiliki kualitas dan eksekusi yang
fenomenal, salah satunya adalah tanggung jawab perwakilan yang bersangkutan
terhadap organisasi tempat mereka berada (Akbar, Musadieq, & Mukzam, 2017).

Manajemen Dewan akan berusaha untuk mengawasi SDM secara ahli
untuk memahami keselarasan antara kebutuhan perwakilan dan kerinduan dan
kapasitas asosiasi organisasi. Dalam upaya meningkatkan Kkinerja karyawan

disuatu Organisasi secara positif memiliki banyak variabel yang mempengaruhi



individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan berjalannya
organisasi akan dipengaruhi oleh cara berperilaku orang-orang yang merasa
tertarik pada pertemuan terpisah mereka (Siswanto,2015).

Komitmen organisasi diartikan sebagai berpihaknya seorang karyawan
terhadap organisasi tertentu, serta untuk mempertahankan keanggotan dalam
organisasi tersebut. Komitmen organisasi menunjukan hubungan karyawan
dengan perusahaan atau organisasi secara aktif, kinerja karyawan yang baik tentu
akan berdampak positif bagi kinerja perusahaan begitu sebaliknya. Banyak
karyawan beranggapan bekerja di perusahaan hanya sebagai suatu pekerjaan
untuk mendapatkan pengalaman kerja dan sambil menunggu pekerjaan lain
seperti karyawan yang berada di bagian lapangan yaitu harianto, menyatakan
bahwa kurang partisipasi perusahaan kepada karyawan yang berada dilapangan
sehingga membuat banyak karyawan tidak nyaman bekerja dan mengakibatkan
rusaknya kerja sama dalam perusahaan tersebut. Hal ini berdampak pada
konsekuensi kerja dari perwakilan yang kurang berdedikasi sehingga dapat
memicu Kkualitas kerja yang kurang baik. Selanjutnya, organisasi terlihat untuk
meningkatkan tanggung jawab otoritatif dengan menanamkan kualitas sosial ke
dalam seluruh asosiasi. Olehkarena itu, organisasi dapat fokus pada pemenuhan
manggung pekerjanya dengan alasan perwakilan yang kecewa dapat mengurangi
pameran organisasi, dalam sebuah organisasi harus mampu memberikan sarana
dan prasarana yang baik sebagai penunjang dalam penyelesaian pekerjaan, dengan
kata lain merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau
kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam rangka
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misinya. (Sutanto & Ratna, 2015).

PT. Mantap Jaya ini berlokasi di JI. Brigdjen Katamso No. 385 perusahaan
ini juga telah memiliki anak perusahaan yang berlokasi di Medan Belawan PT.
Mantap Jaya ini mencoba membujuk dan mencari kepercayaan dari beberapa
organisasi pengirim impor untuk melibatkan administrasi mereka sejauh
mengangkut para eksekutif dan menyelesaikan laporan perdagangan
impor.Seiring perkembangan waktu, kepercayaan yang diberikan eksportir dan
importir kepada PT. Mantap Jaya semakin besar hal ini ditandai semakin

meningkatnya jasa pengiriman barang (FreightForwarding).



PT. Mantap Jaya sebagai salah satu perusahaan jasa pengiriman yang
melayani ekspor impor barang, baik melalui laut, melalui mobil barang atau truk,
pergundangan, di dalam perannya sebagai pengiriman barang PT. Mantap
Jaya menyediakan pelayanan (service) kepada kustomernya dengan melayani
sampai ke pintu ke pelabuhan. Permasalahan yang sering terjadi pada PT. Mantap
Jaya ini kurangnya ketelitian kinerja karyawan dalam bekerja dan kurang
terbukanya karyawan dalam mengamati setiap perangkat komitmen sehingga
dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan tersebut (Muslimah & Miftakhul,
2021). Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik mengadakan
penelitian judul: “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Mantap Jaya”.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diindentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Minimya kepuasan kerja karyawan di PT Mantap Jaya

2. Kurangnya komitmen karyawan di suatu perusahaan PT Mantap Jaya

3. Kurangnya menanamkan nilai-nilai budaya kepada suatu bentuk
komitmen organisasi di perusahaan PT Mantap Jaya

4.  Kurangnya memberikan perhatian terhadap kepuasaan kerja karyawan
di Mantap Jaya

C. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawanpada PT. Mantap Jaya?

2.  Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan
di PT. Mantap Jaya?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak di capai melalui penelitian ini adalah:
1.  Untuk mengetahui pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan

padaPT. Mantap Jaya.



2.

Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja

karyawan PT. Mantap jaya.

E. Manfaat Penelitian

a)

b)

Bagi Penulis

Manfaat Penelitian ini bagi penulis, selain sebagai syarat untuk
menyelesaikan Pendidikan tetapi juga untuk menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan penulis dan juga dapat menerapkannya dalam
kehidupan.

Bagi Penelitian Lain

Manfaat hasil peneliti ini bagi penulis lain di harapkan dapat dijadikan
bahan referensi dalam sumbangan pemikiran.

Bagi Pihak Perusahaan

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan saran pemikiran

dan informasi untuk pihak PT. Mantap Jaya.

F. Sistematika Penulis

Untuk Menyelaisakan penelitian ini, maka penulis Menyusun

sistematikapenulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab ini berisi latar belakang indentifikasi masalah,
rumusan masalah tujuan masalah, manfaatpenelitian dan

sistematika penulis.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada Bab ini memaparkan teori-teori dan hasil penelitian

terdahulu yang relevan.
BAB 111 METODELOGI PENELITIAN

Pada Bab ini berisi pendekatan penelitian, pengumpulan

data, dalam bentuk SPSS dan kuesioner.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini berisi penelitian, temuan penelitian dan

hasil pembahasan.

BAB V PENUTUP

Pada Bab ini berisi Kesimpulan dan saran.



A.

1.

BAB Il
LANDASAN TEORETIS

Kajian Pustaka

Komitmen Organisasi

Menurut Pusparani & Hadi (2018), komitmen organisasi adalah salah
satu faktor tunggal yang mempengaruhi pelaksanaan pekerja. Karenatanggung
jawab hierarkis terkait dengan kecenderungan perwakilan untuk tetap atau
meninggalkan asosiasi. Tanggung jawab hierarkis dipilih sebagai salah satu
variabel yang memengaruhi eksekusi representatif.

Dalam penelitian Pratama (2018), Setiap organisasi berharap untuk
mencapai tujuannya dengan memanfaatkan SDM yang diklaim oleh organisasi
yang sebenarnya, tujuannya adalah bahwa setiap aset manusia dalam organisasi
harus dijaga sesuai dengan tujuannya untuk lebih mengembangkan kinerja

perwakilan dan membina organisasi.

Menurut Respatih Ningsih (2015), Tanggung jawab dapat dilaksanakan
jika orang-orang dalam perkumpulan mengetahui tentang kebebasan dan
komitmen mereka dalam perkumpulan tidak peduli apapun kedudukan setiap
orang, dengan alasan bahwa pencapaian tujuan-tujuan kekuasaan merupakan

akibat dari partisipasi keseluruhan dari semua. individu dari asosiasi.

Menurut Penelitian Fitri Dan Widodo (2016). Disentesiskan Tanggung
jawab otoritatif adalah hubungan mental dan aktual perwakilan dengan
dorongan kuat pekerja untuk terus bekerja dan teguh serta bertanggung jawab
atas suatu asosiasi. Penuh rasa tanggung jawab, tanggung jawab, tanggung
jawab dukungan, tanggung jawab sementara danpetunjuk dalam membatasi diri
pada kualitas dan standar hierarkis, setia pada asosiasi, perasaan takut
kehilangan rekan kerja yang layak, pensiun yang dikelola pemerintah dengan
lebih baik, berubah menjadi individu dari asosiasi menjadi berubah menjadi
individu dari asosiasi lain, menerima adaasosiasi yang lebih disukai daripada
tempat dia bekerja sekarang.

Dalam penelitian Prasetya (2016) Komitmen Perwakilan dalam suatu



organisasi adalah sumber daya vital karena pekerja adalah individu dari
asosiasi yang seharusnya mengambil bagian dalam mencapai tujuan organisasi.
Dalam mencapai tujuan organisasi, organisasi harus menghadapi banyak
masalah atau hambatan termasuk masalah moneter, pameran, dan penciptaan.
Tercapainya tujuan organisasi sangat meyakinkan para penghibur organisasi

untuk menumbuhkan wawasan, kemampuan, dan kemampuannya dengan baik.

a. Definisi Komitmen Organisasi

Tanggung jawab hierarkis dicirikan sebagai jenis pemujaan dan
keteguhan yang digerakkan oleh pekerja. Tanda tanggung jawab hierarkis
terdiri dari kesiapan pekerja, pengabdian perwakilan dan kebanggaan
perwakilan dalam asosiasi. Selain itu, dimensi dan indicator dari komitmen

organisasi adalah sebagai berikut:

1) Tanggung jawab efektif terdiri dari atribut individu dan wawasan kerja.
2) Tanggung jawab kontinuitas terdiri dari ukuran tunggal atau taruhan
samping, dan pandangan tentang tidak adanya pilihan pekerjaan lain.

3) Tanggung jawab normatif adalah perjumpaan tunggal sebelum berada

dalam pergaulan (pengalaman dalam keluarga atau sosialisasi) dan

pengalaman sosialisasi selama berada dalam pergaulan (Sitio, 2021).

b. Bentuk-bentuk Komitmen Organisasi

Adapun bentuk-bentuk komitmen organisasi menurut Meyer, Allen dan
Smith (1990) mengemukkan bahwa ada tiga kompenen organisasional,
yaitu:

1. Affective Cimmitment, yaitu asosiasi pekerja yang mendalam,
bukti yang membedakan dan kontribusi perwakilan dalam sebuah
asosiasi, orang-orang membuat hak dalam asosiasi mengingat ikatan
dekat dengan rumah dan kerinduan mereka sendiri.

2. Continuance Commitment, yaitu tanggung jawab sehubungan dengan
kemalangan terkait dengan meninggalkan pekerja dari asosiasi.

3. Normative Commitment, yaitu tanggung jawab yang dibuat oleh



kesadaran akan harapan orang lain tetap berada dalam asosiasi
mengingat fakta bahwa aktivitas tersebut adalah hal yang benar untuk
dilakukan.

c. Faktor-faktor Komitmen
Faktor yang mempengaruhi eksekusi pekerja adalah faktor individu,
faktor mental, dan faktor otoritatif. Faktor individu menggabungkan
kapasitas dan kemampuan baik secara tulus dan intelektual, variabel yang

mempengaruhi tanggung jawab otoritatif adalah:

1) Faktor Pekerjaan
Komitmen organisasi akan meningkat dengan asumsi tingkat
kemandirian pendudukan tinggi. Karena dalam kemandirian,
kesempatan dan kontribusi dalam menentukan pendekatan sehingga
pekerja akan merasa memiliki organisasi.

2) Faktor Kesempatan Pekerjaan
Tanggung jawab hierarkis akan meningkat dengan asumsi posisi
terbuka lainnya sedikit dengan tujuan agar keinginan untuk
mengamankan posisi lain sedikit.

3) Faktor Personal
Tanggung jawab otoritatif akan lebih tinggi di antara perwakilan yang
memiliki tempat tinggi dan lebih mapan (Septiani, Sunuharyo, &
Prasetya,2016).

d. Indikator Komitmen Organisasi
Indikator Komitmen organisasi dalam Busro (2018) menyatakan bahwa:
1) Indikator Komitmen Afektif meliputi

a. Sebuah kepercayaan dan pengakuan yang mendalam terhadap
kualitas dan tujuan asosiasi,
b. keteguhan pada asosiasi, dan
c. kemampuan untuk melibatkan usaha-usaha sehubungan dengan
kepedulian yang sah terhadap asosiasi.
2) Petunjuk Komitmen Berkelanjutan meliputi:



a. Sebuah mempertimbangkan keuntungan tinggal di asosiasi.

b. menghitung kemalangan dengan asumsi asosiasi menendang ember.
3) Indikator Komitmen Normatifmeliputi:

a. Sebuah kemampuan bekerja dan

b. kewajiban untuk mendorong perkumpulan.

Ada juga yang mengemukan organisasi Indikator Komitmen Organisasi
secara umum yakni menurut Shaleh (2018) bahwa komitmen organisasi

memiliki tiga indikator yakni sebagai berikut:

1. Kesediaan Karyawan, dimana ada keinginan seorang wakil untuk ikut
ambilbagian dalam pemenuhan kepentingan asosiasi.

2. Adanya keterwakilan yang tidak tergoyahkan, di mana pekerja harus
mengikuti pendaftaran mereka untuk tetap menjadi bagian dari asosiasi.

3. Adanya kebanggaan yang representatif dalam berserikat, ditunjukkan oleh
pekerja yang merasa senang telah menjadi penting bagi perkumpulan
yang iaikuti dan merasa bahwa perkumpulan telah menjadi bagian dari

hidupnya.

2. Kinerja karyawan

Eksekusi perwakilan adalah konsekuensi dari pekerjaan seorang
pekerja selama periode tertentu dengan pedoman atau aturan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi eksekusi representative sebagai
berikut :

1. Faktor kapasitas
Sebenarnya, kapasitas terdiri dari kapasitas kemungkinan dan
kapasitas realitas.

2. Faktor Persuasif
Inspirasi dicirikan sebagai sikap perintis dan perwakilan terhadap
keadaan kerja dalam iklim hierarkis mereka. Orang-orang yang
memiliki pandangan yang menggembirakan terhadap lingkungan

kerjanya akan menunjukkan inspirasi kerja yang tinggi.
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Kinerja karyawan adalah kapasitas individu untuk mencapai tujuan
independen secara efesien (kinicki dan kreitner, 2007) sehingga kinerja
dapat di simpulkan sebagai pencapain seorang pegawai baik secara kualitas
maupun kuantitas berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya, bahwa penilian atas kinerja kayawan perlu dilakukan oleh suatu
perusahaan supaya dapat memotivasi karyawan dan memperbaiki suatu
pekerjaan dan memberikan kemudahan kepada karywan supaya dapat
menjalankan tugasnya yang telah di tetapkan sehingga apabila karyawan
menyimpang dari target yang telah ditetapkan maka karyawan memperbaiki
diri sehingga dan melalukan pekerjaan yang telah ditetapkan oleh
perusahaaan . Dan untuk mengukur Kkinerja karyawan menggunakan
dimensi yaitu;

Kualitas pekerjaan tingkat dimana aktvitas yang dikehendakin
mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara dari
penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan
dari suatu aktivitas.

1) Keuletan dan ketahanan kerja (tenacity and endurance work).
Tingkatan dimana karyawan mampu bekerja dengan baik dan
memiliki daya tahan yang baik dalam bekerja.

2) Disiplin dan kehadiran (discipline and attendance). Disiplin
representatif adalah persetujuan pekerja yang khawatir tentang
persetujuan kerja denganorganisasi tempat dia bekerja dan tersedia
tepat waktu.

3) Kerjasama antar rekan Kkerja (cooperation among colleagues).
Tingkatan dimana karyawan mampu bekerja sama dengan baik
dengan karyawan lain atau rekan kerja yang ada di lingkungan
kerjanya. Perhatian untuk keamanan (concern for safety). Tingkatan
dimana karyawan memperhatikan keamanannya dalam bekerja di
lingkungan kerjanya.

4) Tanggung jawab atas hasil karyanya (responsibility for the results of
his work). Tanggung Jawab adalah bagian yang tidak terpisahkan

atau sebagianakibat dari kepemilikan wewenang tersebut.
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5) Inisiatif / kreativitas yang dimiliki (initiative / creativity possessed).
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam
bentuk ide wuntuk sesuatu yang berkaitan dengan tujuan
organisasieal.

Eksekusi berasal dari kata work execution atau genuine execution yang
berarti pelaksanaan pekerjaan atau prestasi nyata yang dicapai oleh seseorang.
Eksekusi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang individu dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dalam pandangan kemampuan,
pengalaman, dan daya tahan dan waktu.

Menurut Moeheriono (2014) menyampaikan pemahaman tentang Kinerja

113

karyawan atau definisi kinerja “ sebagai hasil dari kinerja yang dapat di capai

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif
maupun kuantitatif sesuai dengan wewenang, tugas, dan tanggung jawab mereka
masing-masing dalam upaya untuk secara hukum mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan tanpa melanggar hukum dan sesuai dengan moralitas atau etika”
(Andre & Hermanto, 2021).

Eksekusi adalah konsekuensi dari tugas dalam kualitas dan jumlah yang
diselesaikan oleh seorang delegasi dalam menyelesaikan komitmennya sesuai
dengan komitmen yang diturunkan kepadanya. Eksekusi adalah tingkat pencapaian
hasil pada usaha-usaha tertentu yang dikait-kaitkan dengan pelaksanaan usaha yang
ditunjukkan oleh setiap orang sebagai pelaksanaan pekerjaan yang dibuat oleh

perwakilan sesuai bagian mereka dalam organisasi (Lamandasal, 2018).

e. Indikator Kinerja Karyawan
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif yang menggambarkan
tingkat pencapaian tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.

Indikator menurut prabu mangkunegara (2009) adalah sebagai berikut;

a. Kualitas
Kualitas kerja ialah seberapa baiknya seorang karyawan
mengerjakan apayang seharusnya dikerjakan.

b. Kuantitas
Kuantitas kerja ialah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam
satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja

setiap karyawan itu masing-masing.
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c. Pelaksanaan tugas
Pelaksanaan tugas ialah seberapa jauhnya karyawan mampu melakukan
pekerjaanya dengan tepat dan tidak melakukan kesalahan.

d. Tanggung jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran dan kewajiban

karyawan untuk melaksanaan pekerjaan yang diberikan karyawan.

Eksekusi adalah hasil akhir dari pekerjaan seseorang yang
menggambarkankualitas dan jumlah pekerjaan yang telah selesai. Eksekusi
dimulai dengan satu individu kemudian ke yang berikutnya dapat bervariasi,
karena berbagai variabel pendorong. Eksekusi pekerja sangat penting
mengingat kehadiran seorang wakil dalam suatu organisasi akan
menentukan layak tidaknya pameran kantor tersebut. Jika pameran pekerja
tidak bagus, presentasi organisasi tidak akan bagus. Dengan cara yang
sama, dengan asumsi bahwa presentasi perwakilan itu hebat, pameran

organisasi akan menjadi hebat.

Eksekusi yang hebat mempengaruhi pameran umum organisasi,
dengan asumsi bahwa eksekusi pekerja rendah, itu akan mencerminkan
jaminan rendah yang dipisahkan oleh tekad dan kepercayaan yang
berkurang. Eksekusi pekerja yang hebat akan mempengaruhi tingkat
efisiensi dan tujuan yang diantisipasi oleh asosiasi. Selain itu, variabel
pelaksanaan yang representatif dapat mempengaruhi jumlah, kualitas, dan
kepraktisan dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan. Adalah hasil karya
yang diciptakan oleh wakil-wakil yang telah ditampilkan sesuai dengan
perannya dalam perkumpulan, dalam pelaksanaannya disadari adanya ujian
penyajian perwakilan yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan. Ujian
pelaksanaan dapat menjadi motivasi untuk melihat sejauh mana aset
manusia yangdikerjakan pengurus diselesaikan dengan baik, dan apa yang
dikerjakan dengan baik, dan apa yang dikerjakan kemudian, seperti di
bidang keuangan, seperti dalam pelaksanaan pekerjaan dan lain-lain yang
berhubungan dengan SDM (Noerhayati, 2011).

Terdapat tujuan Kriteria yang dapat di gunakan untuk mengukur
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kinerja karyawann secara individu yakni:

a. Memenuhi tujuan yang di harapkan dari pekerjaan,

b. Produktifitas, yaitu jumlah yang di hasilkan atau jumlah aktivitas
yang dapatdiselesaikan,

c. Ketepatan waktu, yaitu dapat menyelasaikan pada waktu yang telah
di tetapkan serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas yang lain,

d. Efektivitas, adalah penggunaan terbesar dari aset yang ada dalam
asosiasi untuk meningkatkan manfaat dan mengurangi kemalangan,

e. Kemandirian, misalnya memiliki pilihan untuk melakukan pekerjaan
tanpabantuan instruktur, menjauhi hasil yang menghambat tanggung
jawab pekerjaan, khususnya tanggung jawab kerja di antara
perwakilan dan asosiasi mereka dan

f. Tanggung jawab karyawan terhadap organisasinya.

Unsur-unsur yang di gunakan untuk menilai kinerja karyawan
sebagaimana dikemukan oleh Flippo dalam Ramanda, Yuli dan
Muchtar (2014) terdiri dari:

1. Kualitas kerja meliputi  ketepatan  waktu, ketelitian,

keterampilan, dan ketepatan sasaran.

2. Kuantitas kerja meliputi keluaran yang tidak hanya berupa tugas

rutin dan regular tetapi juga tugas-tugas ekstra dan mendesak

3. Hubungan kerja yang meliputi perubahan pekerjaan, teman kerja

dan kerja sama dengan rekan Kkerja serta atasan.

4. Ketangguhan kerja meliputi kedisiplinan, inisiatif, loyalitas, dan

ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan (Frimayasa & Hi

Lawu ,2020).

Dari informasi yang terkandung dalam ujian pameran, akan
dipikirkan kebutuhan untuk persiapan dan peningkatan. Dari evaluasi
presentasi akan terlihat adanya jurang antara informasi/perilaku yang
dibutuhkan dengan kebenaran. Hal inilah yang akan digunakan sebagai
bahan untuk mengumpulkan bahan atau bahan persiapan/peningkatan

lebih lanjut.
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Menjawab kesulitan-kesulitan tersebut di atas, dibutuhkan SDM
yang memiliki kemampuan yang cukup dengan tujuan agar dapat
mengatasi permasalahan tersebut dengan cepat dan baik,apabila
kemampuan karyawan dapat dikelola oleh perusahaan dengan baik
maka akan menjadi dan menimbulkan komitmen yang kuat kepada
karyawan pada perusahaan sehingga bisa karyawan bisa
mengoptimalkan kemampuan kerja mereka. Peningkatan aset manusia
para eksekutif dalam kehidupan berwibawa, baik publik maupun
swasta, saat ini semakin menempatkan pekerjaan SDM pada posisi
yang signifikan dan mendapatkan lebih banyak pertimbangan terlepas
dari aset yang berbeda seperti aset mesin, aset mekanik, aset moneter,
SDM. data, dll.

Banyak variabel yang memutuskan apakah suatu asosiasi akan
berhasil, SDM sangat mungkin merupakan komponen utama.
Keseriusan, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
dalam pengamatan, dan banyak masalah lain yang terlibat. Administrasi
yang kuat memutuskan ke mana organisasi harus menuju, bagaimana
tiba, dan kemudian mengarahkan penilaian biasa untuk memeriksa
apakah organisasi dalam kondisi baik ( Hakim, Mustagim, Syahputra,
& Suyatn, 2022).

Dari penjelasan diatas maka, ,maka dapat simpulkan bahwa
komitmen organisasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan dengan
memiliki komitmen yang tinggi maka seorang karyawan akan
melaksanakan tugas atau pekerjaanya dengan tertib dan lancar sehingga

hasil kerja nya akan meningkatkan dan memuaskan bagi perusahaan



B. Kajian Peneliti Terdahulu

Tabel 1

Kajian Peneliti Terdahulu
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Nama Variabel Metode .
No Peneliti Judul Penelitian Penelitian Hasil
1. | Komang | Pengaruh Motivasi kerja | desain hasil  penelitian  maka
Mahyana | motivasi kerja dan | (X1), deskriptif dan | beberapa simpulan adalah
Putra kepuasaan kerja Kepuasan menggunakan | motivasi kerja
(2016). terhadap kerja (X1), skala likert berpengaruh positif dan
komitmen Kinerja signifikan terhadap
organisasi serta pegawai (Y) komitmen organisasi pada
dampaknya PLN siginifikan terhadap
terhadap kinerja kepuasan kerja karyawan
pegawai PLN
Rayon gianyar
2. | Prasety Pengaruh Komitmen Penelitian ini | Hasil dari penelitian ini
(2011) Motivasi, organisasi(X1) | mengunakan | menunjukkan bahwa
Kompetensi, dan | Kinerja penelitian faktor  motivasi  kerja
Komitmen Karyawan (Y) | pedekatan berpengaruh positif
Organisasi kuantitatif terhadap Kinerja,
Terhadap Kinerja sedangkan faktor
Karyawan PT. Kompetensi berpengaruh
Asuransi Jiwa positif terhadap kinerja.
Sraya. Dan faktor Komitmen
Organisasi juga
berpengaruh positif
terhadap kinerja.
3. | Kristi Pengaruh Motivasi Penilitian ini | Hasil analisis
wardhana | Motivasi Kerja Kerja (X1), menggunakan | menunjukkan bahwa
(2011) dan Komitmen Komitmen metode motivasi pegawai, dan
Organisasi Organisasi kuantitatif. komitmen organisasional,
Terhadap Kinerja | (X2), Kinerja berpengaruh terhadap
Karyawan Pada Karyawan () Kinerja pegawai.
PT. BPR
Estetika Artha
Guna
Semarang
4 | Alberta | Pengaruh Budaya | Budaya Penelitian Dari hasil penelitian ini
Dwi Organisasi dan Organisasi Kuantitatif membuktikan budaya
Setyo komitmen (x) dengan organisasi dan komitmen
Rini organisasi Komitmen menggunakan | organisasi secara simultan
(2021) terhadap kinerja organisasi data primer berpengaruh signifikan
pegawai di PT. (X,) kinerja melalui terhadap kinerja pegawai
Garuda Indonesia | Pegawai (Y) | survey di PT. Garuda Indonesia
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Thk Thk.
Sulianti | Pengaruh Pengaruh Hasil Berdasarkan hasil
(2009) Komitmen Komitmen penelitian penelitian ini pengaruh
Terhadap kinerja | (X,) kinerja dengan komitmen terhadap
karyawan di PT. | karyawan (Y) | menggunakan | kinerja karyawan di PT.
Perkebunan metode perkebunan nusantara
Nusantara Il1 penelitian menyatakan komitmen
sumatera utara kuantitatif berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja
karyawan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah di paparkan diatas, maka
penulis menyimpulkan bahwa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang penulis teliti terdapat pada lokasi, waktu penelitian, dan objek

penelitian.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran di turunkan dari suatu teori yang relevan dengan
permasalahan yang telah di rumuskan, kerangka ini di buat dalam dalam bagan
aluryang saling berhubungan. Sehingga alur berfikir dalam penelitian ini adalah
komitmen organisai berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Teori yang
digunakan pada penelitian ini adalah konsep komitmen organisasi dan konsep
kinerja karyawan.

Gambar 1
Bagan Kerangka Pemikiran

Komitmen Organisasi

(X) > (Y)

Kinerja Karyawan

Komitmen Organisasi (X) adalah Komitmen organisasi adalah salah satu
faktor tunggal yang mempengaruhi eksekusi pekerja. Tanggung jawab hierarkis
berhubungan dengan kecenderungan pekerja untuk tetap atau meninggalkan
asosiasi. Dari unsur-unsur yang mempengaruhi pelaksanaan, tanggung jawab
otoritatif dipilih sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi pelaksanaan
dalam tinjauan ini dengan pemikiran, kewajiban hierarkis yang tinggi kepada

pekerja.
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Kinerja Karyawan (YY) adalah Kinerja karyawan adalah kapasitas individu
untuk mencapai tujuan independen secara efesien ( kinicki dan kreitner, 2007)
sehingga kinerja dapat di simpulkan sebagai pencapain seorang pegawai baik
secara kualitas maupun kuantitas berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya.

D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu seperti yang

diuraian diatas, maka hipotesis yang di kembangkan pada penelitian ini:

H1: Ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mantap Jaya.

HO: Tidak ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada

PT.Mantap Jaya.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yaitu
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
mengalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mantap Jaya.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode
yang berdasarkan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel, tertentu, teknik penarik sampel pada umumnya dilakukan
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PT. Mantap Jaya yang beralamatkan di Jl.
Bridgen Katamso Nomor 385. Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah di lakukan pada bulan Juni-September 2022 untuk lebih

jelasnya rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian sebagai berikut.
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Tabel 2

Jadwal Waktu Penelitian
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Waktu (Bulan) Tahun 2022

Juli Agustus | September

Oktober

No. Kegiatan
Juni

1. Pengajuan Judul
Skripsi

2. Penyusunan SKripsi

3. Bimbingan Skripsi

4. Seminar Skripsi

5. Pengumpulan Data

6. Skripsi

7. ACC

8. Meja Hijau

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan total komponen yang biasanya individu,

item, pertukaran atau acara yang kami tertarik untuk mempertimbangkan

atau meneliti objek. Populasi adalah himpunan/unit (individu, artikel, atau

peristiwa) yang menjadi bahan pertimbangan eksplorasi. Dalam ulasan ini,

populasi adalah perwakilan di PT. Mantap Jaya Jl. Bridgen Katamso No.

385 Medan yang berjumlah 40 orang.

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel yang di gunakan

peneliti adalah Sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, atau peneliti

yangingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah
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lain sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan
sampel. Berdasarkan penjelasan tersebut, yang menjadi sampel penelitian
ini adalah karyawan di PT. Mantap Jaya JI. Bridgen Katamso No. 385
Medan.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga di peroleh
informasi mengenai hal tersebut, kemudiann di tarik kesimpulanya.
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel indenpenden (Variabel bebas)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini ada dua, yakni:
X1: Komitmen Organisasi
b. Variabel dependen (Variabel terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang di pengaruh atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y)
dalam penelitian ini adalah:
Y: Kinerja Karyawan
2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan
kepadasuatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional
yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi
operasional berguna untuk memahami secara lebih dalam mengenai
variabel dialam sebuah penelitian. Dengan pemahaman yang
mendalam diharapkan dapat memberikan kemudahan didalam
pembuatan indikator-indikator sehingga nantinya variabel mampu
diukur.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pengumpulan data dengan menggunakan Kkuesioner.

Kuesioner

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien agar

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa

diharapkan dari responden (Sugiono, Metode Peneletian Kuantitatif, Kualitatif
Dan R & D, 2010).

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

dengan lima alternatif jawaban menggunakan skala likert dengan skoring.

Tabel 3

Alternatif Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Data-data yang dikumpulkan diperoleh dari beberapa sumber antara lain:

a)

b)

Studi Pustaka (library research), adalah informasi yang diperoleh
dengan jalan membaca dan mencatat secara sistematis fenomena-
fenomena yang dibaca dari sumber tertentu.

Penelitian Lapangan (field research) pengamatan langsung terhadap
suatu objek yang akan diamati atau diteliti yang diperoleh berupa
data dan informasi dari tempat penelitian melalui Angket atau

kuesioner yang dibagikan kepada responden.
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c) Kuesioner, yaitu metode pengumpulan data dengan membagikan
selembaran angket berupa daftar pertanyaan kepada responden

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.

F. Istrumen Penelitian
Instrumen penelitian ialah instrumen yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti. Instrumen pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah polling (survei). Informasi yang dikumpulkan harus sah untuk
membantu kemajuan pemeriksaan. Oleh karena itu, penting untuk melengkapi
metode pengumpulan informasi sebagai teknik yang tepat dan standar untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan.

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya
sebuah kuesioner. Instrumen dapat dikatakan valid apabila alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung (correlated item total correlated) dengan nilair
tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai hitung < r tabel), maka
dianggap tidak valid (Prof. Dr. Sugiono, 2017). Uji validitas menggunakan

teknis korelasi Product Moment dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

ry = NYxy—QxQy)
VNI x2 — (0D (NXx2 — T y)?d)

Keterangan:

rxy : Koefesien validitas skor butir pernyataan
2. xy :Jumlah hasil kali antara x dan y

>x :Jumlah skor x

N : Banyaknya responden

Yy :Jumlah skory
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Untuk menentukan instrument itu valid atau tidak maka ketentuannya

sebagaiberikut:

a. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan dari r tabel dengan taraf
keyakinan 95% maka instrument tersebut di katakan valid.

b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel dengan taraf keyakinan 95%
makainstrument tersebut dikatakan tidak valid.

2. Uji Realibilitas

Pengujian realibilitas istrumen dapat dilakukan secara eksternal
maupun internal, secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal
realibilitas isntrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-

butir yang ada pada istrumen denganteknik tertentu.

s = |s £ 1 —E—fg—
i (k—1) af

Keterangan:

Tii - Reabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan
Yor - Jumlah butir pertanyaan

g’ : Varian total

Untuk menentukan apakah variabel realibel atau tidak maka akan

digunakanketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka item variabel tersebut
dianggaprealibel
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka item variabel tersebut

dianggaptidak reliabel.
G. Uji Prasyarat

Uji prasyarat dapat dibedakan atas beberapa jenis, yaitu normalitas data,
uji homogenitas data, dan ujian linear data. Adapun penegrtian dan uji

prasyarat analisisyang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang tes penting pada
keterjangkauan informasi untuk pemeriksaan menggunakan pengukuran
parametrik atau nonparametrik. Melalui uji coba suatu informasi
pemeriksaan, cenderung terlihat keadaan peredaran informasi, yang
secara teratur atau tidak biasanya tersebar.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data adalah uji persyaratan penyelidikan
keterjangkauan informasi untuk pemeriksaan menggunakan tes faktual
tertentu. Tes ini terhubung dengan penggunaan tes terukur parametrik,

misalnya, tes relatif dan tes contoh gratis, dll.
3. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data,
apakah data tersebut linier atau tidak. Pengujian ini berkaitan dengan

penggunaan regresi linier, sehingga data harus menunjukkan pola linier.

H. Teknik Anlisis Data

1.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2006) beberapa hal yang mendasari tentang perlunya
melakukan uji asumsi klasik atau uji persyaratan regresi linier berganda adalah
agar besaran atau konfesien stastistik yang diperoleh benar-benar merupakan
penduga parameter yang memang dapat dipertanggung jawabkan atau akurat.
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas serta uji
heterokesdastistas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusidata normal atau
mendekati normal, deteksi normalitas dengan melihat penyebaran data (titik)

pada sumbu diagonal dari grafik. Model regresi Uji normalitas dilakukan
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dengan uji Komogorov Sminov, jikaa nilai probabilitas > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Dalam berbagai kondisi kekambuhan, penting untuk menguji apakah

perbedaan residual (nilai kesalahan) dimulai dengan satu harga persepsi
kemudian ke persepsi berikutnya adalah sesuatu yang serupa. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk memutuskan apakah ada penyimpangan
dari  dugaan tradisional  heteroskedastisitas, = khususnya adanya
ketidakseimbangan fluktuasi dari residual untuk semua persepsi dalam model

relaps.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank-
spearman Yyaitu mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut
dari residual hasil regresi. Dalam penelitian uji heterokedastisitas dilakukan
dengan menggunkan metode Spearman’s rho taitu mengkorelasikan variabel
independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian dengan
menggunkan 0.05 dengan uji 2 sisi. Dasar pengambilan keputusannya sebagai
berikut:

a) Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 artinya tidak terjadi

heterokedastisitas.

b) Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 artinya terjadi

heterokedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Kondisi relaps yang layak adalah yang tidak memiliki masalah

autokorelasi, sehingga kondisinya tidak bagus atau tidak sesuai harapan. Uji
autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara model

straight relaps ada hubungan antara residual periode t dan residual periode t-1

(past).

Apabila terjadi korelasi maka menunjukan adanya masalah autokorelasi

adalah dengan uji Durbin Watson, hipotesis yang di gunakan.
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a. Menentukan hipotesis

HO: Tidak terdapat korelasi antar residual (tidak terjadi
kasus autokorelasi)
HI: Terdapat korelasi antar residual (terjadi kasus autokorelasi)
a) Menentukan nilai a dengan d tabel (n,K) terdiri atas dl dan du
b) Menentukan Kriteria pengujian
1) Tidak terjadi Autokorelasi jika (4-dl) < dw < dl
2) Terjadi autokorelasi positif jika dw < dl, koefesien
korelasinyalebih besar dari nol.
3) Terjadi autokorelasi negatif jika dw > (4-dl), koefesien
korelasinya lebih kecil dari nol.
4) Jika dw terletak antara (4-du) dan (4-dl) maka hasilnya
tidakdapat di simpulkan.
d. Uji Multikoliniearitas
Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi bergandayang
terdiri dari atas dua atau lebih variabel bebas atau independen, dimanaakan
diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan antar variabel bebas tersebut
melalui besaran koefisien korelasi (r). Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolorieritas digunakan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka

persamaan regresi linier berganda tidak terjadi kasus multikolonieritas.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah regresi linier dimana variabel hanya ada
dua variabel terikat X dan Y. Analisis ini digunakan untuk menganalisis
pengaruh komitmen (X) dan kinerja karyawan (Y) PT. Mantap jaya.

Persamaan umum regresi linier sederhana menurut Sugiono adalah:
Y=at+bX

Dimana:
X = Komitmen organisasi

Y = Kinerja karyawan
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3. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t di gunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat. pengujian ini dilakukan dengan melihat pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen terhadap variabel dependen secara
parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan kesimpulannya dengan
membandingkan nilai thitung dan ttabel, menggunakan Langkah pengujian

sebagaiberikut :

1) Merumuskan hipotesis
Ho:p = 0, maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial Ha

:p # 0, maka terdapat pengaruh signifikansecara parsial.
2) Kaidah pengujian
a) berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttabel jika, thitung
<ttabel, sehingga Ho diterima
jika thitung>ttabel, sehingga Ho ditolak
b) berdasarkan nilai probabilitas
jika P (Probabilitas) > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima jika P
(Probabilitas) < 0,05 maka hipotesis nol(Ho) ditolak.
3) Membandingkan antara thitung dan ttabel
Nilai ttabel dicari dengan menggunakan tabel t- student dengan
cara:ttabel=t(n-2)(a)
b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa berarti tingkat
pengaruh variabel independenterhadap variabel dependen dengan digunakan
koefesien dengan rumus sebagai berikut

kd=r2x100%

keterangan :
Kd: koefisien Determinasi

r2: Koefisien Korelasi
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Kriteria analisis koefisien determinasi adalah:

a) jika kd mendekati nol, maka pengaruh variabel independenterhadap
variabel dependen adalah lemah.

b) jika kd mendekati satu, berarti pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah kuat
Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

atau seberapa besar pengaruh variabel - variabel bebas (independen)

terhadap variabel terikat (dependen) digunakan pedoman.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Institusi
Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Mantap Jaya pertama kali didirikan pada tahun 2007 berlokasi di JL.
Bridgen Katamso no.385 dan perusahaan ini juga sudah mempunyai anak
perusahaan yang berlokasi di Medan Belawan. PT Mantap Jaya awalnya mula
nya hanya bergerak dibidang perusahaan kecil karna perusahaan ini
mempunyai sedikit costumer atau penggunaan jasa, seiring berjalannya waktu
perusahaaan ini sudah mulai banyak mengenal customer dan mulai
berkembang pesat perusahaan PT Mantap Jaya memberanikan untuk terjun
kedunia perusahaan yang lebih luas yaitu ekspor impor barang.

PT. Mantap Jaya ini sebagai salah satu perusahaan yang melayani jasa
pengiriman ekspor impor barang baik melalui laut maupun melalui darat.
Perusahaan ini mengutamakan pelayanaan untuk kepuasan pelanggan dan
efektifitas pada setiap pengunaan jasa yang sudah berlangganan di perusahaan
PT. Mantap Jaya.

Perusahaan PT.Mantap jaya ini juga menggunakan jasa pelayanan freight
forwarder yang akan memudahkan para eksportir maupun importir dalam
pengiriman barang dan penerima barang, karena biasanya eksportir dan
importir tidak mau disusahkan dengan adanya pengurusan dokumen serta
pegangkutan yang begitu sulit, atas dasar inilah PT. Mantap Jaya berusaha
melakukan kerja sama kepada forwarder sehingga bisa mengutamakan

kepuasaan costumer dan bisa di layani dengan sebaik-baiknya.

Visi dan Misi PT. Mantap Jaya

a. Visi
“Untuk menyediakan produk dan layanan penting bagi sektor swasta dan
pemerintah dan memperluas keahlian kami ke nagara-negara tetangga

lainnya”.
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b. Misi
“Kami percaya bahwa memiliki dan menjalin hubungan yang sangat
baik dengan berbagai pemangku kepentingan, membantu kami mencapai misi
perusahaan secara efisien dan pada gilirannya juga membantu kami melayani

klien kami dengan baik”

c. Logo perusahaan PT. Mantap Jaya
GAMBAR 1
LOGO PERUSAHAAN PT. MANTAP JAYA

GAMBAR 2
STRUKTUR ORGANISASI PT.MANTAP JAYA

DIREKTUR

KEPALA
OPERASIONAL

KOMISARIS

|
I |
STAF STAF STAF
ADMINISTRASI LAPANGAN 1 LAPANGAN 2
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Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian adalah karyawan yang ada di PT. Mantap
Jaya di Medan Belawan dengan tempat penelitian JI. Medan Belawan No. 385.
Penelitian ini menggunakan 40 sampel responden yang ditemui pada saat
penenlitian sedang belangsung. Penelitian ini sekitar 3 bulan yaitu Juni-
Agustus dimana pengumpulan informasi dilakukan selama 2 bulan,
pengumpulan data dan pengolahan data yang diperoleh melalui kuesioner yang
telah diberikan kepada karyawan terhadap perusahaan PT. Mantap Jaya sebagai

responden, dapat diketahui karakteristik setiap karyawannya.
Jenis kelamin

Dari data yang masuk bisa dilihat jika responden yang mengisi kuesioner
paling banyak berjenis kelamin perempuan di bandingkan dengan jenis
kelamin laki-laki. Tabel ini menggambarkan data jenis kelamin responden dari
hasil karakteristik yang di berikan.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Tanggapan responden
Orang Persentase%
1 Laki-laki 19 47,5%
2 Perempuan 21 52,5%
Total 40 100%

Variabel Komitmen Organisasi (X)
Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban
kuesioner dari penelitian variabel talent management (X) yang dirangkum

dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut :
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Tabel 5
Penyajian Data Komitmen Organisasi

Sangat )
No | Tidak Tlda_k Netral Setuju Sanqat Jumlah

Setj Setuju Setuju

F % |F % |F % |F % |F % F | %
1 |2 50 |2 50 |0 0 17 425|119 |475 |40 | 100
2 |2 50 |0 0 |5 125119 |575|14 |350 |40 |100
3 |2 50 |1 25 |4 10,0 |15 | 37,518 |450 |40 |100
4 |4 10.0 |1 25 |11 275|113 |325|11 |275 |40 |100
5 |2 50 |3 75 |9 225|113 |325|13 [325 |40 |100
6 2 50 |0 0 4 10019 |475(15 |37,5 |40 | 100
7 12 50 |1 25 |3 75 |14 |350|20 |50.0 |40 |100
8 |3 75 |0 0 4 10,0 |15 | 37,518 |[450 |40 |100
9 |2 50 |0 0 6 15016 |40,0|16 |40,0 |40 |100
10 |3 75 |1 25 |10 |25013 |325|13 |325 |40 |100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2022

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 5 diatas dapat

diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengerjakan
tugas dengan tuntas dan tepat waktu. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju dan setuju sebanyak 19 responden (47,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya menunjukan tanggung
jawab terhadap pekerjaan di perusahaan. Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 19 responden (57,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu masuk dan pulang
kerja sesuai dengan peraturan jam kerja. Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 18 responden (45,0%).

Jawaban responden tentang akan terlalu merugikan bagi saya untuk
meninggalkan perusahaan ini. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 13 responden (32,5%).
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Jawaban responden tentang pernyataan sulit mendapatkan pekerjaan
dengan penghasilan yang bagus seperti pekerjaan saya sekarang.
Mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 13
responden (32,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya tidak akan mengulangi
kesalahan pada pekerjaan di perusahaan. Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 19 responden (47,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya menaati SOP yang ada
di perusahaan. Mayoritas responden menjawab netral dan sangat
setuju sebanyak 20 responden (50,0%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya tidak akan melanggar
peraturan yang ada di perusahaan. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 18 responden (45,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya merasakan perusahaan
ini menjadi wadah saya untuk menafkahi keluarga saya. Mayoritas
responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 16
responden (40,0%).

Jawaban responden tentang saya akan merasa sangat senang untuk
menghabiskan Kkarir saya diperusahaan ini. Mayoritas responden
menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 13 responden (32,5%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang Komitmen

Organisasi (X) diatas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 7 yaitu saya menaati

SOP yang ada di perusahaan.. Mayoritas responden menjawab sangat

setuju sebanyak 20 responden (50%).
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Variabel Kinerja Karyawan (Y).

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban

kuesioner dari penelitian variabel Kinerja Karyawan (Y) yang dirangkum dan

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 6
Penyajian Data Kinerja Karyawan

Sangat )
No Tidak Tlda_k Netral Setuju Sang-at Jumlah

Setj Setuju Setuju

F F % F % F % F % F | %

1 |2 50 |1 25 |3 75 |19 |475|15 |375 |40 |100
2 |2 50 |0 0 |6 15018 |450|14 |350 |40 |100
3 2 50 |0 0 4 10,0 |17 |425 |17 [425 |40 | 100
4 |1 25 |0 0 5 125119 475|115 |37,5 |40 |100
5 |2 50 |2 50 |8 200 |16 |40,0 |12 |30,0 |40 |100
6 |2 50 |5 12518 20,0 |13 |[325|7 17,5 |40 | 100
7 12 50 |0 0 7 175113 |325|18 |[450 |40 |100
8 |2 50 |3 75 |18 45017 |425|17 |425 |40 |100
9 |1 25 |0 0 4 10,0 |20 |50,0 |15 |37,5 |40 |100
10 |1 25 |4 10,0 (17 |425|17 |425|18 |450 |40 |100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2022

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 6 diatas dapat

diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden tentang pernyataan karyawan melakukan
pekerjaan sesuai standar yang di tetapkan Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 19 responden (47,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan adanya kesedian karyawan
untuk membantu rekan kerja. Mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 18 responden (45,0%).

Jawaban responden tentang pernyataan karyawan menunjukan

tanggung jawab terhadap pekerjaan. Mayoritas responden
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menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 17 responden
(42,5%).

4, Jawaban responden tentang pernyataan adanya kesadaran karyawan
untuk menyelasaikan pekerjaan. Mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 19 responden (47,5%)

5. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan melakukan
pekerjaan tanpa di suruh. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 16 responden (40,0%)

6. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan menerapkan
keterampilan yang di miliki dalam melaksanakan pekerjaan.
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 13 responden
(32,5%)

7. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan melaksanakan
pekerjaan dengan tepat waktu. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 18 responden (45,0%)

8. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan melakukan
pekerjaan dengan teliti dan hati-hati. Mayoritas responden
menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 17 responden (42,5%)

9. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan melayani
customernya dengan baik. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 20 responden (50,0%)

10. Jawaban responden tentang pernyataan tiap karyawan berperan
penting dalam melaksanakan tugasnya masing-masing Mayoritas
responden menjawab netral dan setuju sebanyak 17 responden
(42,5%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang Kinerja Karyawan (Y)
diatas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang mendapatkan
persentase tertinggi pada pernyataan ke 9 yaitu karyawan melayani
customernya dengan baik. Mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 20 responden (50,0%).
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Hasil Penelitian
Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya
sebuah kuesioner. Instrumen dapat dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
(correlated item total correlated) dengan nilair tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan

bernilai hitung < r tabel), maka dianggap tidak valid.

Tabel 7
Tabel Hasil Uji Validitas Item Variabel
Variabel Indikato Fiitung Trape; 20% (40) Keteranga
r n
Komitme X.1 0,772 0,2573 Valid
n X.2 0,817 0,2573 Valid
Organisa X.3 0,726 0,2573 Valid
si (X) X.4 0,417 0,2573 Valid
X.5 0,722 0,2573 Valid
X.6 0,825 0,2573 Valid
X.7 0,806 0,2573 Valid
X.8 0,785 0,2573 Valid
X.9 0,640 0,2573 Valid
X.10 0,498 0,2573 Valid
Kinerja Y.l 0,814 0,2573 Valid
Karyawa Y.2 0,809 0,2573 Valid
n (YY) Y.3 0,898 0,2573 Valid
Y.4 0,778 0,2573 Valid
Y.5 0,718 0,2573 Valid
Y.6 0,912 0,2573 Valid
Y.7 0,874 0,2573 Valid
Y.8 0,895 0,2573 Valid
Y.9 0,776 0,2573 Valid
Y.10 0,766 0,2573 Valid

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa hasil dari uhi validitas pada item semua
variabel dengan jumlah item pernyataan 10, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat semua item valid sebab nilai ., ... lebih besar daripada 0,2573.
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2. Uji Reliabilitas
Pengujian realibilitas istrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun

internal, secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability),
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal realibilitas isntrumen dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada istrumen dengan
teknik tertentu. Untuk menetukan apakah variabel reliabel atau tidak maka
akan digunakan ketentuan sebagai berikut :

A. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka item variabel tersebut dianggap

reliabel
B. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka item variabel tersebut dianggap

tidak reliabel.
Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Cross Of Keputusan
Alpha Value
1. | Komitmen Organisasi (X) 0,891 0,6 Reliabel
2 Kinerja Karyawan (YY) 0,893 0,6 Reliabel

éumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari Cross Of Value sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel reliabel dan kuisioner tersebut

dapat digunakan sebagai alat pengukur data.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang tes penting pada keterjangkauan
informasi  untuk pemeriksaan menggunakan pengukuran parametrik atau
nonparametrik. Melalui uji coba suatu informasi pemeriksaan, cenderung terlihat
keadaan peredaran informasi, yang secara teratur atau tidak biasanya tersebar. Model
regresi Uji normalitas dilakukan dengan uji nilai Kolmogorov Sminov, jika
nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai

probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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Tabel 9
Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,00647880
Most Extreme Differences Absolute ,149
Positive ,149
Negative -,112
Test Statistic ,149
Asymp. Sig. (2-tailed) ,023°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Berdasarkan dari uji normalitas dari tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi normalitas sebesar 0,023. Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa

persamaan regresi tersebut terdistribusi normal.

C. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data adalah uji persyaratan penyelidikan keterjangkauan
informasi untuk pemeriksaan menggunakan tes faktual tertentu. Tes ini terhubung
dengan penggunaan tes terukur parametrik, misalnya, tes relatif dan tes contoh gratis,
dll. Dengan pengambilan keputusan dilihat dari data sig based on mean jika data lebih
kecil < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data tidak homogen sedangkan

jika data lebih besar > 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa distribusi data homogen.



Tabel 10
Hasil Pengujian Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
KINERJA KARYAWAN Based on Mean 4,849 7 22 ,002
Based on Median 1,145 7 22 372
Based on Median and with 1,145 7 7,154 ,430
adjusted df
Based on trimmed mean 4,480 7 22 ,003

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi homogenitas sebesar 0,002,

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulakan bahwa distribusi data

tidak uji homogen.

D. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data, apakah data

tersebut linier atau tidak. Pengujian ini berkaitan dengan penggunaan regresi linier,

sehingga data harus menunjukkan pola linier. Dengan pengambilan keputusan dilihat dari

data sig devition from linearity jika data lebih kecil < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa distribusi data tidak terdapat hubungan yang linear sedangkan jika data lebih besar

> 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa distribusi data terdapat hubungan yang linear.

Tabel 11
Hasil Pengujian Linearitas

ANOVA Table

Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Kinerja Between (Combined) 2524,255 18 140,236 30,381 ,000
Karyawan * Groups Linearity 2264,248 1 2264,248 490,53 ,000

Komitmen 1
Organisasi Deviation from 260,007 17 15,295 3,313 ,005
Linearity
Within Groups 101,550 22 4,616
Total 2625,805 40

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,005, jika nilai sig
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devition from linearity < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.

D. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusidata normal atau mendekati
normal, deteksi normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik. Model regresi Uji normalitas dilakukan dengan uji
Komogorov Sminov, jikaa nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi

normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.
Tabel 12
Hasil Pengujian Normalitas Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,00647880
Most Extreme Differences Absolute ,149
Positive ,149
Negative -,112
Test Statistic ,149
Asymp. Sig. (2-tailed) ,023°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan dari uji normalitas dari tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi normalitas sebesar 0,023. Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa

persamaan regresi tersebut terdistribusi normal.
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b. Uji Heteroskedastistas

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank-spearman
yaitu mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual
hasil regresi. Dalam penelitian uji heterokedastisitas dilakukan dengan
menggunkan metode Spearman’s rho taitu mengkorelasikan variabel independen
dengan nilai unstandardized residual. Pengujian dengan menggunkan 0.05
dengan uji 2 sisi.

Tabel 13
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,418 2,462 1,388 ,173
Komitmen Organisasi ,938 ,060 ,929 15,628 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel komitmen
organisasi (X1) sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel lebih

kecil dari 0,05 maka terdapat masalah atau terdapat gejala.

c. Uji Autokorelasi
Kondisi relaps yang layak adalah yang tidak memiliki masalah
autokorelasi, sehingga kondisinya tidak bagus atau tidak sesuai harapan. Uji
autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara model
straight relaps ada hubungan antara residual periode t dan residual periode t-1
(past). Apabila terjadi korelasi maka menunjukan adanya masalah autokorelasi

adalah dengan uji Durbin Watson, hipotesis yang di gunakan.
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Tabel 14

Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary®

Mode R Adjusted R Std. Error of Durbin-
| R Square Square the Estimate Watson
1 ,929° ,862 ,859 3,045 1,869

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

N= 40

D =1.869
Dl =1.4421
Du =1.5444

4-dl =4 -1.4421 = 2,5576
4-du =4 — 1.5444 = 2,4556

Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa nilai dari Dw adalah 1,869 nilai ini
akan dibandingkan menggunakan nilai signifikasi 5%. Nilai Dw sebesar 1,869
sehingga nilai Durbin Watson terletak diantara DI 2,5576 > Dw 1,869 < Du
2,4556 maka dapat disimpulkan bahwa nilai Dw terdapat autokorelasi.

d. Uji Multikoliniearitas
Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda
yang terdiri dari atas dua atau lebih variabel bebas atau independen, dimana
akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan antar variabel bebas
tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Untuk mendeteksi adatidaknya
multikolorieritas digunakan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka

persamaan regresi linier berganda tidak terjadi kasus multikolonieritas.
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Tabel 15
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Constant) 3,418 2,462 1,388 ,173
Komitmen ,938 ,060 ,929 15,62 ,000 1,000 1,000
Organisasi 8

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa variabel komitmen organisai (X1) Nilai
Tolerance 1,000 > 0,10 maka tidak terjadi multikonieritas, Nilai VIF 1,000 >

10,00 maka terjadi multikonieritas.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah regresi linier dimana variabel hanya ada dua
variabel terikat X dan Y. Analisis ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
komitmen (X) dan kinerja karyawan (Y) PT. Mantap jaya.

Tabel 16

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi 2264,248 1 2264,248 2442 ,OOOb
on 38
Residual 361,557 39 9,271
Total 2625,805 40

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 16 dapat disimpulkan bahwa Nilai F hitung = 244,238 dengan
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y.



44

3. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t di gunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
pengujian ini dilakukan dengan melihat pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependen terhadap variabel dependen secara parsial dengan derajat keabsahan

5%. Pengambilan kesimpulannya dengan membandingkan nilai thitung dan tabel.

Tabel 17
Hasil Pengujian Uji t

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3,418 2,462 1,388 ,173
Komitmen Organisasi ,938 ,060 ,929 15,628 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 17 diketahui bahwa Pengaruh X terhadap Y, Variabel Komitmen
Organisasi (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hasil dapat dilihat dari thitung
variabel sebesar 15,628 > ttabel (2,026). Nilai signifikan pada variabel sebesar
0,000 < 0,05 artinya HO ditolak H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan secara signifikan.

b. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa berarti tingkat pengaruh

variabel independenterhadap variabel dependen dengan digunakan koefesien.
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Tabel 18
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 ,029% ,862 ,859 3,045

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 18 dapat diketahui bahwa Nilai R yang diperoleh sebesar 0,929 dan
dijelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas terhadaap variabel
terikat yang disebut koefisien determinasi R Square 0,862 dimana
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikai sebesar 86,2% sedangkan sisanya 13,8 % dipengaruhi oleh variabel

lain.

D. PEMBAHASAAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
komitmen organisasi. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas,
maka dapat diperoleh jawaban untuk masing-masing rumusan masalah. Adapun
hasil pengujiannya sebagai berikut :

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, Komitmen
organisasi adalah salah satu faktor tunggal yang mempengaruhi pelaksanaan
pekerja. Karena tanggung jawab hierarkis terkait dengan kecenderungan
perwakilan untuk tetap atau meninggalkan asosiasi. Tanggung jawab hierarkis
dipilih sebagai salah satu variabel yang memengaruhi eksekusi representatif.
Kinerja karyawan adalah konsekuensi dari pekerjaan seorang pekerja selama
periode tertentu dengan pedoman atau aturan yang telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan komputer SPSS 24.0 for
windows menunjukan Pengaruh X terhadap Y, Variabel Komitmen Organisasi
(X) terhadap Kinerja Karyawan (YY) hasil dapat dilihat dari thitung variabel
sebesar 15,628 > ttabel (2,026). Nilai signifikan pada variabel sebesar 0,000 <
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0,05 artinya HO ditolak H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Hal tersebut juga
berdasarkan pada latar belakang masalah pada variabel komitmen organisasi

terhadap kinerja karyawan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari pembahasan mengenai variabel komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan komputer SPSS 24.0 for windows
menunjukan Pengaruh X terhadap Y, Variabel Komitmen Organisasi (X) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) hasil dapat dilihat dari thitung variabel sebesar 15,628 >
ttabel (2,026). Nilai signifikan pada variabel sebesar 0,000 < 0,05 artinya HO
ditolak H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan secara signifikan. Hal tersebut juga berdasarkan pada latar
belakang masalah pada variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

2. Variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan dapat diketahui bahwa
Nilai R yang diperoleh sebesar 0,929 dan dijelaskan besarnya presentase pengaruh
variabel bebas terhadaap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi R
Square 0,862 dimana mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikai sebesar 86,2% sedangkan sisanya 13,8 % dipengaruhi

oleh variabel lain.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka
diajukan saran PT. Mantap Jaya dan bagi peneliti selanjutnya:

1. Untuk meningkatkan komitmen organisasi pada PT. Mantap Jaya maka
disarankan perlu memotivasi karyawan dengan cara memenuhi kebutuhan
karyawan dengan memberikan reward kepada karyawan yang memiliki kinerja
yang baik, sehingga dapat memotivasi karyawan lain yang memiliki kinerja kerja
yang kurang baik.

2. Perusahaan juga perlu meningkatkan kondisi dan lingkungan kerja yang dapat
memenuhi harapan dari karyawan seperti fasilitas kerja yang lengkap, dan
asuransi terhadap adanya kecelakaan kerja. Peningkatan terhadap kondisi kerja ini
dimaksudkan untuk menyenangkan karyawan sehingga lebih dapat membangun
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Komitmen dalam diri masing-masing serta lebih meningkatkan kinerja, dapat
mendorong karyawan untuk bekerja secara maksimal dan pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja perusahaan.

Efektivitas sumber daya manusia diharapkan lebih ditingkatkan dengan cara
kemampuan dan motivasi yang lebih sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai
dengan maksimal. Produktivitas tenaga kerja untuk memberikan pelayanan
kepada customer diharapkan menggunakan prosedur yang cepat sehingga
menghindari keterlambatan dalam pengirimaman barang dan pengiriman
dokumen.membuat media promosi agar dapat membangun Kerjasama dengan

customer baru dan mempererat hubungan Kerjasama dengan customer lama.
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